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ABSTRAK  

 

ASMULIANTI . 2020. Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III melalui 

Model Pembelajaran Example and Non Example pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

di SDN 37 MAWA (dibimbing oleh Sri Damayanti S dan Opik Dwi Indah). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Example 

and Non Example dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas III SDN 37 MAWA atau tidak. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah pre-experimental dengan mengambil sampel sebanyak 10 siswa dari 31 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbicara. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, diperoleh nilai rata-rata prestest adalah 46.80 (kategori sangat kurang) dan 

nilai rata-rata posttest adalah 90.00 (kategori baik sekali). Sementara itu, nilai p (P-value) 

dalam penelitian ini adalah 0.00 dimana lebih rendah dari alfa (Ŭ) atau 0.00 < 0.05. Maka 

hasil hipotesis dari penelitian ini adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa setelah 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran example and non example. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran example and non example 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 37 Mawa. 

 

Kata kunci:  model pembelajaran Example and Non Example, keterampilan berbicara.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sangatlah penting dalam mendukung kehidupan dan 

kemajuan hidup manusia guna untuk mengembangkan segala potensi manusia 

kearah yang lebih baik. Dari penjelasan tersebut pendidikan memiliki makna 

yang dapat membentuk kedudukan manusia. Dalam pendidikan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan namun juga dapat meningkatkan 

sikap seseorang. Pendidikan nasional tercantum dalam undang-undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu ñmengembangkan kamampuan dan 

membentuk watak serta peradaban b angsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, Bertujuan untuk berkembangnya potensi 

seseorang tidak terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh 

individu tersebut mengupayakan sehingga bisa mewujudkan potensinya menjadi 

aktual dan terwujud dalam sikap kepribadiannyaò. 

Untuk berkomunikasi bagi manusia sangatlah di perlukan keterampilan 

berbahasa. Keterampilan berbahasa terdapat 4 (empat) aspek yaitu ñberbicara, 

menulis, membaca dan menyimakò. Keterampilan berbahasa akan memudahkan 

seseorang dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. Pendidikan 

keterampilan berbahasa sudah mulai diajarkan mulai dari usia dini hingga 

memasuki tingkat bangku sekolah. Menurut Felicia (2001:1) bahwa ñbahasa 

ialah alat yang digunakan untuk dapat berkomunikasi sehari-hari, Baik bahasa 

lisan ataupun bahasa tulisò. Pendidikan berbahasa disekolah haruslah dapat 

mengembangkan kemampuan siswa baik secara vertical maupun horizontal 

maksudnya ialah siswa sudah mampu mengungkapkan ide gagasan secara 

lengkap dengan mengikuti struktur yang benar dengan kata lain perkembangan 

tersebut tidak secara horizontal seperti fonem, kata, frase, kalimat dan wacana. 

Dengan demikian, Pembelajaran keterampilan berbahasa sangatlah penting 

dalam dunia pendidikan yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan berbicara. 
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Seseorang dianggap memiliki kemampuan berbicara selama ia mampu 

berkomunikasi dengan lawan bicaranya.  

Berbicara merupakan suatu alat komunikasi yang sangat penting dan 

dibutuhkan manusia untuk berkomunikasi. Salah satu keterampilan berbicara 

yang perlu diketahui peserta didik adalah mengeluarkan pendapat atau 

tanggapan, menceritakan suatu peristiwa, menjelaskan suatu gambar atau benda 

dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran yang baik, guru perlu membuat atau 

menciptakan suasana yang lebih menarik dengan cara memberikan praktek bagi 

siswa bagaimana caranya agar dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

mengekspresikan, berencana dan membandingkan berbagai macam hal secara 

lisan maupun tulisan secara baik dan benar. Menurut oleh Ellis (1989) 

berpendapat bahwa ñrespon guru pada bahasa yang digunakan siswa akan 

memberikan nilai bahwa guru menempatkan belajar dan bahasa bersama-samaò. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa melayu yang dijadikan sebagai 

bahasa resmi republik Indonesia dan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Di 

dalam peraturan pemerintah No.19 Tahun 2015 mengatakan bahwa 

ñpelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan agar siswa memiliki 

keterampilan berbahasa Indonesia yang meliputi keterampilan 

mendengarkan,keterampilan membaca,keterampilan berbicara dan keterampilan 

menulisò. Berbicara dalam kurikulum pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

Memuat keterampilan berbicara dan menyimak di samping dua keterampilan 

lain, yaitu keterampilan membaca dan menulis (Depdiknas, 2006). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas III di SDN 37 Mawa 

keterampilan berbicaranya masih kurang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya hasil observasi yang dilakukan. Guru mengarahkan siswa berbicara 

didepan kelas untuk menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Beberapa faktor yang menyebabkan keterampilan berbicara siswa 

kurang adalah siswa ragu-ragu saat berbicara di depan kelas, siswa malu untuk 

mengekspresikan dirinya dan diam saat ditunjuk guru pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk maju di depan kelas  menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Adapun faktor lain adalah siswa takut untuk menyampaikan 

pendapat atau tanggapan saat berdiskusi kelompok. Untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut peneliti ingin menerapkan model pembelajaran  Example 

and non example. 

Model pembelajaran Example and Non Example adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan media gambar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk lebih senang dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, (Hamdani, 2011: 94) membuktikan bahwa ñmodel 

pembelajaran Example and non example merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan contoh-contohò. Contoh-contoh dapat diperoleh dari suatu gambar 

yang baik dengan kompetensi dasar. Strategi pembelajaran ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri 

dari Example and non example dari suatu konsep yang ada agar siswa 

mengkelompokkan keduanya sesuai dengan rancangan yang ada. 

Dalam menerapkan model pembelajaran Example and non example 

diharapkan siswa memiliki suatu pengalaman baru dalam belajar, yakni 

pengalaman secara langsung dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman untuk menyampaikan ide atau gagasan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan membantu siswa   dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara terkait dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan penerapan model pembelajaran Example and non example, 

peneliti mencoba untuk menyusun penelitian Eksperimen melalui sebuah 

penelitian yang berjudul: ñMeningkatkan Keterampilan Berbicara siswa kelas III 

melalui model pembelajaran Example and non example pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SDN 37 Mawaò 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran Example and 

non example dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pelajaran 

Bahasa Indonesia di SDN 37 MAWA? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untukmengetahui apakah model pembelajaran Example and non example dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III pada pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 37 Mawa atau tidak. 

1.4 Batasan penelitian  

 Dalam penelitian ini, jenis teks yang peneliti gunakan adalah tesk lisan 

dengan penerapan model pembelajaran Example and non example terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas III  di SDN 37 Mawa. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan wawasan kepada siswa tentang pentingnya 

meningkatkan keterampilan berbicara dan belajar untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru 

Dapat digunakan oleh para gurudalam meningkatkan keterampilan 

berbicarasiswa pada pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran 

Example and non example. 

2) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa yakni keterampilan berbicara mereka dapat lebih baik. 

3) Bagi sekolah 

Penelitian ini akan memberikan ilmu baru kepada SDN 37 Mawa untuk 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya dan kualitas sekolah pada umumnya. 
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1.6 Defenisi Operasional 

1. Model pembelajaran Example and non example adalah model pembelajaran 

yang mempersiapkan gambar, sesuai materi bahan ajar, sajian gambar 

ditempel atau memakai LCD/OHP. Dengan petunjuk guru, siswa mencermati 

sajian gambar dan diskusi kelompok dengan demikian dipresentasikan hasil 

kelompoknya, lalu disimpulkan, dievaluasi dan direfleksikan. 

2. Keterampilan berbicara adalah bunyi artikulasi yang diucapkan oleh mulut 

untuk menyampaikan kehendak, perasaan, ide maupun keinginan kepada 

orang lain secara lisan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Keterampilan Berbicara 

1. Pengertian Keterampilan  

Menurut Gordon (1994) dalam Satria (2008) keterampilan adalah 

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. 

Pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. Menurut Nadler 

(1986) dalam Satria (2008) keterampilan (skill) adalah kegiatan yang 

memerlukan praktik atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktivitas. 

Sedangkan menurut Amirullah (2003: 17) istilah terampil juga diartikan sebagai 

suatu perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiran. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa keterampilan merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki 

setiap individu untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

aktivitas praktik. 

2. Pengertian Berbicara 

Berbicara adalah suatu bagian terpenting dalam keigiatan berkomunikasi 

yang dimana saling menukar suatu pesan. ñinformasi yang akan disampaikan 

kepada komunikan lebih dahulu diubah ke simbol-simbol yang dipahami oleh 

kedua belah pihakò (Gofur dalam Saddhono & Slamet, 2012: 6). 

Menurut Tarigan (2008: 16) berbicara adalah ñkemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaanò. ñBerbicara juga didefinisikan 

sebagai suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun 

serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sang pendengar dan penyimakò. 

Senada dengan pendapat tersebut, Tarigan (1990) dalam Saddhono & Slamet 

(2012: 34) menyatakan bahwa ñberbicara adalah keterampilan menyampaikan 

pesan melalui lisan. Saddhono & Slamet (2012: 34), mengungkapkan bahwa 

berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud bisa  berupa 

gagasan, pikiran, isi hati seseorang kepada orang lainò. 
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Brown (2001) dalam Saddhono & Slamet (2012: 57), mengatakan bahwa 

ñberbicara sebagai salah satu aspek kemampuan berbahasa yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi secara lisanò. Menurut Lee (2009) dalam Saddhono & 

Slamet (2012: 58), menyatakan bahwa ñberbicara adalah suatu peristiwa 

penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dipahami orang lainò. 

Hakikat pada kegiatan berbicara ialah suau ungkapan pkiran dan perasaan 

individu yang mengeluarkan suatu bunyi bahasa Solchan, dkk. 2008: 1.31). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa berbicara ialah suatu kegiatan menyampaikan suatu ide 

gagasan, pendapat, pikiran dan isi hati kepada orang lain dalam suatu 

komunikasi baik secara lisan maupun tulisan dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara  

Hakikat keterampilan berbicara ialah suatu keterampilan yang dapat 

menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada orang lain melalui suatu 

sistem bunyi. ñKeterampilan berbicara didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar dan bertanggung jawab dengan melenyapkan 

problema kejiwaan seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan dan berat lidahò 

(Ahmadi, 1990: 18). 

Menurut wassid & Sunendar (2011: 241), Keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan yang dapat mengeluarkan bunyi dari indra manusia 

yang dapat menyampaikan informasi kepada pendengar seperti menceritakan 

tentang perasaan, kehendak, keinginan dan sebagainya. 

Menurut Tarigan (1990: 164) keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan yang melatih cara berbicara secara mekanis dimana semakin 

latihan semakin banyak yang dikuasai dalam keterampilan berbicara. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk menyampaikan perasaan, keinginan, ide atau gagasan 

kepada orang lain secara lisan. 
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b. Tujuan Berbicara 

Adapun tujuan dari berbicara itu sendiri adalah untuk menyampaikan 

suatu pesan informasi dalam berkomunikasi. Menurut Tarigan (1990: 151) 

tujuan berbicara dapat dibedakan menjadi 5 sebagai berikut:  

1) Menghibur  

Tujuannya ialah untuk menghibur pendengar yang biasanya dilakukan 

oleh seorang pelawak, pemain wayang, pemandu acara, penghibur dan 

sebagainya yang dapat membuat rileks si pendengar karena penuh candaan yang 

menyenangkan. 

2) Menginformasikan  

Tujuannya ialah untuk menginformasikan sesuatu yang dilakukan 

seeseorang seperti; ñ(1) menjelaskan sesuatu proses, (2) menguraikan, 

menafsirkan atau menginterpretasikan sesuatu hal, (3) memberi, menyebarkan 

atau menanamkan pengetahuan, (4) menjelaskan kaitan, hubungan relasi antara 

benda hal atau peristiwa. Berbicara untuk menyampaikan informasi banyak 

sekali dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hariò. 

3) Menstimulasi  

Berbicara untuk menstimulasi yang dapat memberikan inspirasi ataupun 

keinginan pendengar. Pembicara harus pandai menarik perhatian pendengar agar 

pendengar fokus pada kehendak pembicara. 

4) Meyakinkan  

Meyakinkan pendengar merupakan tujuan utama dari berbicara yang 

dimana dapat mengubah sikap menolak pendengar menjadi sikap menerima. 

5) Menggerakkan  

Tujuannya ialah untuk menggerakkan pembicara yang beribawa yang 

dapat menjadi panutan atau idola masyarakat.  

Akhadiah, dkk. (1992: 160) menyatakan bahwa ñseorang pembicara 

dalam menyampaikan pesan kepada orang lain tentu ingin mendapatkan respons 

atau reaksi tertentuò. Respon atau reaksi tersebut merupakan suatu hal yang 

menjadi harapan pembicara. Apa yang menjadi harapan pembicara itu disebut 

sebagai tujuan pembicaraan. Dalam suatu pembicaraan tujuannya sangat 

tergantung pada keadaan dan sesuai dengan keinginan pembicara. Secara umum, 



9 

 

 
 

pembicaraan mempunyai tujuan sebagai berikut: 1) mendorong, 2) memberikan 

rasa meyakinkan, 3) menggerakkan, 4) menyampaikan, dan 5) sebagai hiburan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti mengemukakan 

pendapat bahwa tujuan  dari berbicara  terdiri  atas 5 hal sebagai berikut; ñ1) 

menghibur, 2) menginformasikan, 3) mendorong, 4) meyakinkan, dan 5) 

menggerakkanò. 

c. Jenis-Jenis berbicara  

Menurut Tarigan (1990: 176), dalam mengklasifikasi berbicara yaitu 

memiliki 5 landasan sebagai berikut: 

1) Situasi  

Dalam aktivitas ini, situasi, suasana dan lingkungan terdiri dari beberapa 

sifat yaitu informal atau non formal. 

a. Informal memiliki beberapa jenis berbicara meliputi saling berbicara, 

menyampaikan informasi memiliki beberapa jenis berbicara 

menginormasikan pengumuman, bertelepon dan pemberi petunjuk.  

b. Formal memiliki beberapa jenis berbicara meliputi ceramah, perencanaan dan 

penilaian, interview, prosedur parlementer dan bercerita. 

2) Tujuan  

Berbicara mempunyai tujuan untuk menghibur, menyampaikan 

informasi, menstimulasi, membuat percaya dan menggerakkan pendengaran. 

Berikut lima jenis klasifikasi berbicara:  

a. Sebagai penghibur. Contohnya cerita rakyat, wayan, kisah cerita danau Toba, 

cerita Abu Nawas dan sebagainya. 

b. Menyampaikan informasikan. Contohnya menelfon, pengumuman dan 

sebagianya.  

c. Berbicara menstimulasi. Contohnya nasehat seorang ibu terhadap anaknya. 

d. Meyakinkan. Contohnya seperti pidato. 

e. Berbicara menggerakkan. Contohnya pidato dengan tujuan menyampaikan 

mencapai tujuan bersama. 

3) Metode Penyampaian  

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menyampaikan isi 

pembicaraan. Adapun dari 4 cara tersebut sebagai berikut:  
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a. Berbicara mendadak. Hal ini terkadang teradi dikarenakan adanya tuntutan 

pada suatu situasi. 

b. Berbicara menggunakan cacatan kecil. Berbicara semacam ini ialah berbicara 

dengan menggunakan suatu catatan yang berisi suatu informasi penting. 

c. Berbicara berdasarkan hafalan. Yang dimaksud birbicara hafalan ialah 

merupakan suatu pembicaraan dengan mempersiapkan bahan pembicaraan 

yang telah ditulis secara lengkap. 

d. Berbicara berdasarkan naskah. Merupakan berbicara yang menggunakan 

naskah atau teks yang telah disusun rapi yang bersifat pasti dan resmi tentang 

kepentingan umum. 

4) Jumlah penyimak  

Dalam berbicara, selalunya melibatkan dua atau lebih pihak yaitu 

pembicara dan pendengar. Berdasarkan beberapa jumlah penyimak, berbicara 

dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu sebagai berikut: 

a. Berbicara antar pribadi. Berbicara jenis ini ialah terjadi dikarenakan adanya 

perundingan atau mendiskusikan sesuatu yang bersifat pribadi. Contohnya 

ñpercakapan antara ayah dan ibu, percakapan antar pasien dan dokter, 

percakapan dengan tema atau diskusi antara dosen pembimbing dengan 

mahasiswanyaò. 

b. Berbicara dalam kelompok kecil. Berbicara semacam ini ialah terjadi suatu 

pembicaraan kelompok kecil misalnya 3 sampai 5 orang yang saling bertukar 

pesan. 

c. Berbicara dalam kelompok besar. Berbicara semacam ini yaitu suatu 

pembicarann yang menampung banyak orang atau massa yang berbentuk 

kelompok besar. 

5) Peristiwa khusus  

Kegiatan yang dikategorikan sebagai peristiwa khusus digolongkan 

menjadi beberapa jenis sebagai berikut: a) presentasi, b) penyambutan, c) 

perpisahan, d) jamuan, e) perkenalan dan f) nominasi.  

Dengan demikian, Berbicara dapat dinyatakan berdasarkan situasi, 

tujuan, metode penyampaian, jumlah penyimak dan peristiwa khusus. 
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d. Langkah-langkah Berbicara 

Dalam berbicara ada beberapa langkah-langkah yang harus diketahui 

oleh pembicara dengan baik, adapun lamgkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 

ñ(a) pemilihan topik, minat pembicara, kemampuan berbicara, minat pendengar, 

kemampuan mendengar, waktu yang disediakan, (b) memahami dan menguji 

topik, memahami pendengar, situasi, latar belakang pendengar, tingkat 

kemampuan, sarana dan (c) menyusun kerangka pembicaraan, pendahuluan, isi 

serta penutupò ( Saddhono dan Slamet, 2012: 6). 

Menurut Arsjad & Mukti (1993: 26-30), langkah-langkah berbicara 

yaitu: (1) memilih topik pembicaraan, (2) menentukan tujuan, (3) 

mengumpulkan bahan dan (4) menyusun kerangka. Sedangkan menurut Tarigan 

(2008: 32) langkah-langkah berbicara antara lain: (1) memilih pokok 

pembicaraan yang menarik, (2)membatasi pokok pembicaraan, (3) 

mengumpulkan bahan, dan (4) menyusun bahan yang terdiri atas: (a) 

pendahuluan, (b) isi serta (c) simpulan.   

Dalam pembicara ada beberapa hal yang harus diperhatikan, berikut hal-

hal yang harus diperhatikan sebagai berikut: (a) menguasai masalah yang 

dibicarakan, (b) mulai berbicara kalau situasi sudah mengizinkan, (c) 

pengarahan yang tepat akan dapat memancing perhatian pendengar, (d) 

berbicara harus jelas dan tidak terlalu cepat, (e) pandangan mata dan gerak-gerik 

yang membantu, (f) pembicara sopan, hormat dan melihatkan rasa persaudaraan, 

(g) dalam komunikasi dua arah, mulailah berbicara kalau sudah dipersilakan, (h) 

kenyaringan suara, serta (i) pendengar akan lebih terkesan kalau ia dapat 

menyaksikan pembicara sepenuhnya (Arsjad & Mukti, 1993: 31-32). 

Berdasarkan bebrapa pendapat ahli diatas, peneliti mengasumsikan 

bahwa langkah-langkah berbicara dalam penelitian ini yaitu: (1) pemilihan topik 

yang menarik oleh pembicara, (2) memiliki tujuan, (3) terdapat batasan 

pembicaraan, (4) memiliki bahan pembicaraan, dan (5) menyusun suatu 

kerangka, yang terdiri atas: pendahuluan, isi pembicaraan dan kesimpulan. 
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f. Faktor -faktor yang mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

Dalam suatu kegiatan berbicara terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keefektifan berbicara. Adapun faktor-faktor tersebut ialah faktor 

kebahasaan dan faktor non kebahasaan.  

Menurut Arsjad dan Mukti (1991: 17) menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan berbicara yaitu sebagai berikut; 

1) Faktor kebahasaan 

 Yang termasuk dalam faktor kebahasaan antara lain: ña) ketepatan 

ucapan, b) penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai, c) pilihan 

kata (diksi) dan d) ketepatan sasaran pembicaraanò. 

2) Faktor non-kebahasaan 

Yang termasuk dalam faktor non-kebahasaan antara lain: a) sikap yang 

wajar, tenang dan tidak kaku, b) pandangan harus diarahkan kepada lawan 

bicara, c) kesediaan menghargai pendapat orang lain, d) gerak-gerik dan mimik 

yang tepat, e) kenyaringan suara, f) kelancaran, g) relevansi/penalaran dan h) 

penguasaan topik. 

Adapun penjelasan dari beberapa aspek diatas sebagai berikut; 

a) Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku  

Dalam bersikap wajar merupakan sikap apa adanya yang berpenampilan 

biasa dan tidak berlebihan. Sikap tenang merupakan suatu sikap yang dimana 

hati tidak merasakan kegelisahan dan tidak merasa terburu-buru. Dalam 

berbicara, pembicara harus bersikap baik dan tidak kaku dan menyampaikan isi 

pembicaraannya, bersikap lemah lembut dan tanpa batas. 

b) Pandangan yang diarahkan kepada lawan bicara  

Dalam suatu pembicaraan, pandangan pembicara harus terarahkan 

kepada lawan berbicara baik individu maupun kelompok, jika tidak demikian 

akan mengakibatkan kurangnya perhatian dari lawan bicara. 

c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain   

Dalam suatu pembicaraan, menghargai pendapat orang lain sangatlah 

dianjurkan dikarenakan untuk menerima hasil pemikiran dan tanggapan baik 

benar maupun salah meskipun pendapat tersebut salah maka perlu dihargai 

karena itu merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. 
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d) Kesediaan mengoreksi diri sendiri  

Kesediaan dalam mengoreksi diri sendiri ialah suatu perbaikan kesalahan 

yang ada pada diri sendiri yang dimana merupakan salah satu sikap terpuji. 

Sikap ini sangat diperlukan dalam berbicara agar dapat memperolah kebenaran 

dalam suatu pembicaraan. 

e) Keberanian mengemukakan dan mempertahankan pendapat  

Untuk mengemukakan suatu pendapat seseorang harus memiliki 

keberanian dalam menyampaikan pendapat  

f) Gerak gerik dan mimik yang tepat  

Dalam suatu pembicaraan, seseorang menggunakan suatu gerak gerik 

dan mimik dalam berbicara untuk membantu menjelaskan isi pembicaraannya 

sehingga dapat memperlancar suatu kegiatan berbicara dan mendapatkan 

perhatian si pendengar. 

g) Kenyaringan suara  

Tingkat kenyaringan suara dalam berbicara harus diatur sedemikian rupa 

sehingga pendengar dapat menghasilkan isi pembicaraan yang jelas. 

h) Kelancaran  

Terkadang dalam pembicaraan terjadi kesalahan berbicara misalnya 

adanya ketidak lancaran seorang oembicara dalam menyampaikan isi 

pembicaraannya. Jadi diharuskan dalam berbicara pembicara harus lancer dalam 

menyampaikan isi pembicaraannya agar tidak terbata-bata sehingga mudah 

ditangkap dan dimengerti oleh pendengar. 

i) Penalaran dan relevansi  

Penalaran merupakan cara berpikir yang masuk akal yang menghasilkan 

suatu kesimpulan yang dapat disampaikan oleh seseorang secara berurutan yang 

dimana memiliki pokok pikiran dalam sebuah kalimat yang dapat menghasilkan 

kejelasan arti pembicaraan. 
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j) Penguasaan topik  

Penguasaan topik pembicaraan berarti pemahaman atas suatu pokok 

pembicaraan. Dengan pemahaman tersebut seseorang pembicara akan 

mempunyai kesanggupan untuk mengemukakan topik atau pokok pembicaraan 

itu kepada pendengar. Penguasaan topik yang baik dapat menimbulkan 

keberanian dan menunjang kelancaran berbicara. 

g. Proses berbicara untuk anak SD 

 Proses pembelajaran berbahasa di sekolah dasar dapat mengajarkan 

siswa untuk dapat mengungkapkan ide atau gagasan serta perasaan secara 

lengkap menjadi suatu pembicaraan yang benar mulai dari pilihan kosa kata 

yang tepat hingga pemilihan kalimat yang bervariasi.  

 Aktivitas pembicaraan yang tepat sangat mempengaruhi proses 

pembentukan berbicara. Salah satu aktivitas yang dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa ialah memberikan kesiapan siswa untuk menuangkan 

pendapat pribadi dengan menceritakan pengalaman siswa. 

Berbicara merupakan aktivitas komunikasi dengan bahasa lisan. 

Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif yang 

melibatkan aspek kebebasan (pelayanan, kosa kata, struktur) dan aspek non 

kebahasaan (siapa lawan berbicara, bagaimana situasinya, latar belakangnya, 

Peristiwa serta tujuannya). Menurut Harris, Oiler dan Akhadiah, (dalam 

Rofôfudin 2001/2002:168), menyatakan bahwa ñuntuk berbicara dengan baik 

seseorang harus menguasai komponen yang menentukan kegiatan berbicara baik 

yang berkenaan dengan faktor kebahasaan maupun non kebahasaanò. 

Menurut Rofi'udin dan Zuhdin (2000 : 7) mengemukakan ada tiga cara 

untuk mengembangkan secara vertikal keterampilan berbicara: 

1) Mengikuti pembicaraan orang lain (khususnya guru). 

2) Mengembangkan pembicaraan.  

3) Mengumpulkan beberapa bentuk ujaran baik ujaran sendiri maupun ujaran 

orang dewasa yang telah benar. 
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Tompkins dan Hoskisson dalam Rofi'udin dan Zuhdi (2001/2002: 8) 

mengemukakan proses pembelajaran berbicara dengan beberapa jenis kegiatan 

yaitu: 

1) Kegiatan percakapan.  

2) Berbicara dengan cara menceritakan karya sastra. 

3) Berbicara untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi kegiatan 

dengan menyuruh siswa melaporkan informasi secara lisan, wawancara dan 

debat. 

4) Kegiatan Dramatik, Kegiatan ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan 

teman sekelas berbagai pengalaman dan mencoba menafsirkan sendiri 

naskah. 

 Lebih lanjut mereka menguraikan bahawa Keterampilan lebih mudah 

dikembangkan jika siswa memperoleh kesempatan untuk mengkomunikasikan 

sesuatu secara alami kepada orang lain dalam kesempatan bersifat informal 

walaupun demikian kesempatan untuk berbicara di kelas merupakan kondisi 

yang harus diciptakan karena bermanfaat bagi pembelajaran untuk mempelajari 

aspek-aspek pragmatik dan aspek-aspek lain dalam kaitannya penggunaan 

bahasa. Untuk mengembangkan keterampilan ini siswa memerlukan konteks 

yang bermakna misalnya perbicaraan guru berbicara guru dengan kelompok 

dengan cara bermain peran, bercerita, membawa sesuatu dari rumah dan 

menceritakannya di kelas. 

 Nurgiantoro (2014:420) mengemukakan bahwa kriteria berbicara yang 

baik, seperti berikut: 

1) Keakuratan dan keaslian gagasan  

2) Kemampuan berargumentasi 

3) Keruntunan penyampaian gagasan  

4) Pemahaman  

5) Ketepatan kata 

6) Ketepatan kalimat 

7) Ketepatan stile penuturan 

8) Kelancaran 

 

 



16 

 

 
 

2.1.2 Model Pembelajaran 

a. Model Pembelajaran Example and Non Example 

Example and Non Example adalah model belajar yang menggunakan 

contoh-contoh. Model Pembelajaran Example and Non Example  bertujuan 

untuk mendorong siswa agar belajar kritis dengan jalan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang 

telah dipersiapkan terlebih dahulu.  

Model pembelajaran Example and Non Example merupakan sebuah 

langkah untuk mensiasati agar siswa dapat mendefenisikan konsep. Adapun 

strategi yang biasa digunakan bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara 

cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari Example (contoh akan 

suatu materi yang sedang dibahas) dan Non Example (contoh akan suatu materi 

yang tidak sedang dibahas) dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan 

keduanya sesuai dengan konsep yang ada. 

Model Example and Non Example juga ditujukan untuk mengajarkan 

siswa dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada 

umumnya dipelajari melalui dua cara: pemngamatan dan definisi.  

Menurut Buehl dalam buku Huda, Model Example and Non Example 

melibatkan siswa untuk:  

1. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah konsep 

dengan lebih mendalam dan lebih kompleks,  

2. Melakukan proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka 

membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung terhadap 

contoh-contoh yang mereka pelajari,  

3. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan 

bagian non-example yang dimungkinkan masih memiliki karakteristik 

konsep yang telah dipaparkan pada bagian example. 

Menurut Huda (2013: 234) Example and non Example merupakan 

strategi belajar mengajar yang menggunakan gambar sebagai penyampaian 

materi pelajaran. Sedangkan Komalasari dalam Arisshoimin (2014: 73) 

pembelajaran Example and non Example adalah model pembelajaran yang 
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membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada disekitarnya melalui 

proses analisis melalui gambar-gambar dan foto yang bermuatan kasus masalah. 

Begitu juga guru dalam mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Example and Non Example yaitu dengan cara memperlihatkan 

contoh gambar yang ada diharapkan dapat memusatkan perhatian siswa terhadap 

gambar-gambar dan materi yang sedang dipelajari. Model pembelajaran ini juga 

dirancang agar siswa memiliki kompetensi dalam menganalisis gambar dan 

memberikan deskripsi mengenai apa yang ada di dalam gambar dan dengan 

deskripsi itulah inti atau konsep dasar model pembelajaran ini, dimana model 

Example and  non example ini lebih menekankan pada konteks analisis siswa. 

Model pembelajaran Example and Non Example lebih cocok 

dikembangkan dalam kelas yang lebih tinggi, karena diasumsikan siswa sudah 

memiliki tingkat analisis yang baik. Akan tetapi, model ini tidak ada salahnya 

juga diberikan pada kelas-kelas awal untuk menekankan aspek psikologis dan 

tingkat perkembangan siswa seperti kemampuan berbahasa tulis dan lisan, 

Kemampuan analisis ringan dan kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Model pembelajaran ini bisa dilaksanakan dengan bantuan media lainnya seperti 

menggunakan OHP, Proyektor ataupun dengan menggunakan poster dan guru 

harus memastikan bahwa gambar yang digunakan adalah gambar yang betul-

betul dapat mencuri perhatian anak sehingga para siswa betul-betul bisa fokus 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Strategi Example and Non Example melibatkan siswa untuk: 1) 

menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah konsep 

dengan lebih mendalam dan lebih kompleks, 2) melakukan proses discovery 

(penemuan) yang mendorong mereka membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman langsung terhadap contoh-contoh yang mereka pelajari, 3) 

mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan 

bagian non example yang dimungkinkan masih memiliki karakteristik konsep 

yang telah dipaparkan pada bagian example. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Example and Non 

Example adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan menggunnakan 

media gambar. Media gambar digunakan untuk membantu guru dalam proses 
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belajar mengajar, Mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya dan 

proses belajar mengajar akan lebih komunikatif dan menarik. 

Example and Non Example merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri 

dari Example dan Non Example dari suatu definisi konsep yang ada dan meminta 

siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. 

Example memberi gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu 

materi yang sedang dibahas, sedangkan Non Example memberikan gambaran 

akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. 

Example and Non Example merupakan model pembelajaran dengan 

mempersiapkan gambar, diagram atau tabel sesuai materi bahan ajar dan 

kompetensi, sajian gambar ditempel atau memakai LCD/OHP, Dengan petunjuk 

guru siswa mencermati sajian, Diskusi kelompok tentang sajian gambar tadi, 

Presentasi hasil kelompok, Bimbingan penyimpulan, Evaluasi dan refleksi 

(Roestiyah, 2001: 73). Sementara itu menurut Slavin dalam Djamarah, (2006: 1) 

Example and Non Example  adalah model pembelajaran yang menggunakan 

contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan 

dengan Kompetensi Dasar. 

 Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan 

model Example and non Example perlu dipersiapkan dengan matang contoh-

contoh yang relevan dengan KD. Contohnya dapat berupa gambar atau poster 

yang bisa terlihat jelas oleh semua peserta didik atau yang paling sederhana 

dapat menggunakan poster. Persiapan-persiapan ini lebih menekankan pada 

konteks analisis siswa, agar siswa dapat berfikir secara kritis sehingga 

diharapkan akan dapat mendorong siswa menuju pemahaman yang lebih dalam 

mengenai materi yang ada. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Example and Non Example 

 Model pembelajaran Example and non example sesuai dengan pendapat 

Suprijono (2009:125) dapat dilakukan dengan tujuh langkah utama, Adapun 7 

langkah dalam penerapan model Example and non example sebagai berikut: 

1. Guru mempersiapkan berbagai gambar yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Gambar yang digunakan ialah gambar yang berkaitan dengan 

materi yang akan diajarkan oleh guru. 

2. Guru menampilkan gambar dengan menempelkan gambar tersebut dipapan 

ataupun dapat menayangkannya lewat LCD/OHP/In focus dan alat 

pendukung lainnya. 

3. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

dan menganalisa gambar-gambar yang telah disajikan. Dalam tahap ini para 

siswa diberikan kesempatan untuk melihat, menelaah, mengamati gambar 

yang telah ditampilkan guru, disini guru diperkenankan untuk memberikan 

deskripsi dari gambar-gambar tersebut. 

4. Siswa mencatat hasil analisa dari gambar setelah melakukan diskusi 

kelompok yang terdiri dari 2-3 siswa. Hasil analisa sebaiknya dicatat dalam 

sebuah kertas yang disediakan oleh guru. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil diskusinya. 

6. Mulai dari komentar apapun hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 

materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

7. Guru bersama-sama para siswa menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Example and Non 

Example 

Setiap model pembelajaran masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Menurut Heriawan dkk (2012: 112) kelebihan 

dan kekurangan model Example and Non Example adalah: Kelebihan Model 

Example and Non Example sebagai berikut: 

1) Siswa lebih keritis dalam menganalisa gambar.  

2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

    3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.  
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Kekurangan Model Example and Non Example sebagai berikut: 

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.  

2) Memakan waktu yang lama.  

Dari beberapa kelemahan dan kelebihan model Example and Non 

Example dapat diasumsikan bahwa setiap model pembelajaran memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing masing, Dalam hal ini guru harus mampu 

mengantisipasi kekurangan model pembelajaran yang digunakan pada saat 

mengajar. 

d. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang penting 

dalam kurikulum. Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran startegis 

karena melalui bahasa seorang pendidik (guru) menularkan ilmu pengetahuan 

dan informasi kepada siswa begitu juga sebaliknya. Bahasa Indonesia menjadi 

tujuan dari kurikulum yang hendak dicapai dalam pembelajaran. Bahasa 

Indonesia memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dasar khususnya Sekolah Dasar (SD) yaitu mempercepat penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi karena bahasa Indonesia merupakan sarana 

berpikir untuk menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. 

Dengan landasan itulah mata pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk 

diajarkan di SD yang nantinya dapat menjadi bekal di jenjang-jenjang 

berikutnya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana untuk 

membantu peserta didik mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi 

dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif. (Depdiknas, 2006 yang 

dikutip Hardinata, 2012). Pembejaran Bahasa Indonesia diajarkan di SD sebagai 

bekal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. ñDalam 

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa secara berkala 

mengembangkan dan mengasah kemampuan berbahasanya untuk bekal 

kehidupan dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan Negara. Tujuan 

pembelajaran dalam Bahasa Indonesia guru memberikan pembelajaran dengan 

harapan siswa dapat mencapai tujuan umum pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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Belajar Bahasa Indonesia untuk siswa SD pada dasarnya bertujuan untuk 

mengasah dan membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi atau 

kemampuan menerapkan Bahasa Indonesia dengan tepat untuk berbagai tujuan 

dan dalam konteks yang berbeda (Solchan, dkk. 2008:131). Bekal kemampuan 

komunikasi sebaiknya mulai dikembangkan pada siswa SD. Kemampuan ini 

sangat bermanfaat bagi kehidupan siswa di masa yang akan datang. Siswa lebih 

terampil dalam berkomunikasi maupun bersosialisai dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Menurut Santosa, dkk. (2011:318-319), pembelajaran Bahasa Indonesia 

meliputi empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulisò. 

Dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia harus memperhatikan 

keempat aspek tersebut dan keempat aspek tersebut berhubungan erat dengan 

yang lain dan harus dikembangkan secara seimbang agar kemampuan berbahasa 

siswa dapat terasah secara optimal. Guru sebagai fasilitator artinya guru haru 

memberikan fasilitas kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam membuat 

rancangan pebelajaran, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyapaikan 

materi pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya dengan baik. 

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Pramono (2010) dengan judul penelitian ñKeefektifan Penggunaan Model 

Example Non-Example dalam Pembelajaran Menulis Esai Deskriptif Siswa 

Kelas X SMK Negeri 6 Yogyakartaò. Kesimpulan dalam penelitian tersebut 

yaitu menunjukkan adanya perbedaan pembelajaran menulis esai deskriptif 

antara siswa yang diajar menggunakan model example non-example dengan 

kelompok yang diajar tanpa menggunakan model example non-example. 

Selain itu, Pembelajaran menulis esai deskriptif dengan menggunakan 

model example non example pada kelompok eksperimen lebih efektif 

daripada pembelajaran menulis esai deskriptif tanpa menggunakan model 

example non-example pada kelompok kontrol. 
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2. Fitriani (2018) dengan judul penelitian ñPeningkatan Keterampilan 

Berbicara melalui Penggunaan Model Example Non Example pada Siswa 

Kelas V di SDN 24 Temmalebba Kecamatan Bara Kota Palopoò. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara 

siswa meningkat pada tiap siklusnya. 

3. Nurdalilah (2017) dengan judul penelitian ñPengaruh Model Pembelajaran 

Example and Non Example Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas 2 Kampar Timur 

Kabupaten Kamparò Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasimb Riau, 2017. Dengan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran example non example mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X 

sekolah menengah atas 2 kampar timur kabupaten kampar. 

Dengan ini menunjukkan bahwa persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

example non example. Adapun perbedaannya adalah pada jenis penelitian 

dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian pre-

experimental, sementara penelitian sebelumnya menggunakan experimental.  

2.3 Kerangka Berfikir  

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada skema 

dibawah ini:  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 Gambar diatas menunjukkan langkah-langkah dalam melaksanakan 

penelitian ini. Langkah pertama dimulai dengan memberikan pretest. Dalam 

pretest, peneliti memberikan tes berbentuk lisan yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah memberikan pretest, langkah 

selanjutnya adalah dengan memberikan treatment. Pada tahap ini, Peneliti 

memberikan perlakuan kepada siswa dengan mengajar sebanyak 4 kali 

Posttest Treatment Pretest 
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menggunkan model pembelajaran Example and non example. Langkah terakhir 

dalam penelitian ini adalah memberikan posttest, Dalam posttest tes yang 

digunakan juga berbentuk lisan yang soalnya telah dimodifikasi ulang oleh 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  

 Berdasarkan kajian teori serta karangka berfikir diatas, Maka rumusan 

hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H0: Tidak ada perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah 

perlakuan. 

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah 

perlakuan.  

Berdasarkan hipotesis di atas, Peneliti menyimpulkan bahwa: 

Jika p-Value > Ŭ (0.05), maka (H0) diterima dan  (H1) ditolak. 

Jika p-Value <Ŭ (0.05), maka (H0) ditolak dan (H1) diterima. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan penelitian pre-eksperimental 

dan dilakukan untuk enam kali pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran example and non example dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak. Berikut desain penelitian 

ini: 

Tabel 1. Desain One Group Pre-Test- Post-Test 
Pretest Treatment       Posttest 

ὕ  X ὕ 

Sumber: Sugiyono (2004) 

Keterangan: 

ὕ: Pretest 

ὕ: Posttest 

X  :Treatment atau perlakuan  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli Tahun Ajaran 2019/2020 di 

SDN 37 Mawa. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah merupakan siswa kelas III di SDN 37 

Mawa. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 31orang yang terdiri dari 1 

kelas. 

3.3.2 Sampel  

 Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Dari 31 siswa, peneliti hanya mengambil 10 siswa dengan 

alasan situasi dan kondisi sekarang yang tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan penelitian disekolah sehingga peneliti melaksanakan penelitian 

dirumah. Dalam memilih 10 siswa tersebut, Peneliti mengambil siswa yang 

kurang aktif dalam belajar. Pemilihan siswa yang kurang aktif tersebut 

berdasarkan koordinasi dengan guru kelas III yang ada di sekolah tersebut. 
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3.4 Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan adalah: 

1. Test berbentuk lisan yang digunakan pada pretest dan juga posttest. Soal 

yang diberikan sebanyak 5 nomor. Bentuk soal pada posttest telah 

dimodifikasi dari soal pretest karena disesuaikan dengan materi yang 

telah diajarkan pada saat treatment. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk video dan foto. Hal ini 

peneliti gunakan untuk mendukung data dalam penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan perlakuan sebanyak enam kali 

pertemuan. Prosedur penelitian ini adalah: 

1. Pretest 

Pemberian Pretest dilakukan di awal sebelum melaksanakan Treatment, soal 

yang diberikan berbentuk tes lisan sebanyak 5 nomor. Tujuannya diberikan 

pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

2. Treatment 

Peneliti dalam memberikan treatment sebanyak empat kali pertemuan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Peneliti membuka kelas dengan salam dan doa. 

b. Peneliti menyapa para siswa.  

c. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian secara khusus membahas 

tentang penerapan model pembelajaran example and non example 

d. Peneliti memberikan instruksi cara penerapan model pembelajaran example 

and non example 

e. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok, terdiri dari 5 siswa 

f. Peneliti menggunakan OHP atau LCD untuk menampilkan gambar terkait 

tema energi dan perubahannya,siswa memperhatikan/menganalisis gambar 

g. Peneliti memberikan waktu selama 10 menit untuk siswa bersama dengan 

kelompoknya berdiskusi dan mendeskripsikan gambar 

h. Peneliti mengevaluasi pekerjaan siswa dengan menyuruh siswa berbicara di 

depan kelas mengenai hasil deskripsi gambar yang di analisis 
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i. Individu dalam Kelompok yang memiliki cerita paling bagus dan 

mendapatkan nilai tinggi akan menjadi yang terbaik 

j. Peneliti memberikan kesimpulan dan menutup pembelajaran dengan salam 

dan doa. 

3. Posttest 

Setelah Treatment, Peneliti memberikan posttest kepada siswa. Tes ini dilakukan 

untuk mengukur keterampilan berbicara siswa setelah belajar menggunakan 

model pembelajaran Example and non example. Soal yang diberikan sebanyak 5 

nomor dan siswa menjawab secara lisan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan prosedur dibawah ini: 

1. Menilai hasil jawaban siswa pada prerest dan posttest menggunakan rumus: 

 Skor = 
    

  
 x 100 

2. Untuk mengklasifikasikan nilai siswa, peneliti menggunakan klasifikasi 

dibawah ini: 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Siswa 

No Klasifikasi Nilai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Luar biasa 

Baik sekali 

Baik 

Cukup baik  

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

96 -100 

86 - 95 

76 - 85 

66 - 75 

56 - 65 

46 - 55 

0  -  45 

Sumber: (Depdikbud, 1996:38) 

 

3. Menghitung persentase nilai siswa menggunakan rumus dibawah ini: 

P = x 100% 

Ket:    P = Presentase dari jawaban siswa 

Ὂ= Frekuensi skor jawaban siswa 

  N = Jumlah total siswa 

4 Menghitung skor rata-rata, standar deviasi, dan uji signifikansi (t-test) 

dianalisis dengan menggunakan program SPPS windows versi 20. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

1. Nilai dan klasifikasi nilai siswa 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan model Pembelajaran Example and Non 

Example dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat kita 

lihat adanya perbedaan antara pretest dan posttest. Berikut adalah penilaian 

keterampilan berbicara pada saat pretest dan posttest. 

Tabel 3. Penilaian keterampilan berbicara siswa pada pretest dan posttest 

No Nama siswa Pretest Kategori Posttest Kategori 

1 Siswa 1 45 Sangat kurang 95 Baik sekali 

2 Siswa 2 40 Sangat kurang 85 Baik sekali 

3 Siswa 3 55 Kurang  100 Luar Biasa 

4 Siswa 4 45 Sangat kurang 95 Baik sekali 

5 Siswa 5 60 Cukup   90 Baik sekali 

6 Siswa 6 45 Sangat kurang 80 Baik 

7 Siswa 7 35 Sangat kurang 85 Baik 

8 Siswa 8 35 Sangat kurang 90 Baik sekali 

9 Siswa 9 55 Kurang 90 Baik sekali  

10 Siswa 10 50 Kurang 90 Baik Sekali 

Nilai Rata-Rata 46.50 Sangat Kurang 90.00 Baik Sekali 

 

Pada tabel diatas, diperoleh nilai terendah pada pretest yaitu 35 (masuk 

dalam kategori sangat kurang), sedangkan pada posttest yaitu 80 (masuk dalam 

kategori baik). Ini berarti bahwa terdapat peningkatan terhadap nilai terendah 

siswa antara pretest dan posttest dari 35 menjadi 80 (kategori sangat kurang 

menjadi kategori baik). Sementara itu, nilai tertinggi siswa pada pretest adalah 

60 (kategori cukup ) dan posttest adalah 100 (kategori luar biasa). Dari hasil 

tersebut terdapat peningkatan sebelum dan setelah treatment dimana nilai 

tertinggi siswa adalah dari 60 menjadi 100 (kategori cukup menjadi luar biasa). 

Untuk nilai rata-rata pada pretest yaitu 46.50 dimana masuk dalam kategori 

sangat kurang, sedangkan pada posttest yaitu 90.00 dan masuk dalam kategori 

baik sekali. 
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2. Frekuensi dan Persentase nilai siswa  

Tabel 4. Frekuensi dan Persentase nilai siswa pada Pretest dan Posttest 

No Klasifikasi  Nilai  

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 Luar biasa 96-100 0 0% 1 10% 

2 Baik sekali 86-95 0 0% 7 70% 

3 Baik  76-85 0 0% 2 20% 

4 Cukup baik 66-75 0 0% 0 0% 

5 Cukup  56-65 1 10% 0 0% 

6 Kurang  46-55 3 30% 0 0% 

7 Sangat kurang  0-45 6 60% 0 0% 

Total    10 100% 10 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa hasil pretest terdapat 1 

siswa (10%) nilainya masuk dalam kategori cukup, 3 siswa (30%) nilainya 

masuk dalam kategori kurang, 6 siswa (60%) nilainya masuk kategori sangat 

kurang, Dan tidak ada satupun siswa yang nilainya masuk dalam kategori luar 

biasa, baik sekali, baik dan cukup baik. Sedangkan pada posttest terdapat 1 siswa 

(10%) nilainya masuk kategori luar biasa, 7 siswa (70%) nilainya masuk 

kategori baik sekali, 2 siswa (20%) nilainya masuk kategori baik, Dan tidak ada 

satupun siswa yang nilainya masuk dalam kategori cukup baik, cukup, kurang 

bahkan sangat kurang. 

3. Nilai rata-rata dan standar deviasi pretest dan posttest 

Tabel 5. Nilai rata-rata dan standar deviasi pretest dan posttest 

Variabel N Nilai Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest 10 46.50 85.15 

Posttest 10 90.00 57.74 

  Pada tabel 5 diatas, nilai rata-rata prestest adalah 46.50 dan 

diklasifikasikan kedalam kategori sangat kurang, sementara standar deviasinya 

adalah 85.15. Kemudian, nilai rata-rata posttest adalah 90.00 dan masuk dalam 

kategori baik sekali, sementara standar deviasi posstest adalah 57.74. Dari data 

diatas, nilai rata-rata antara pretest dan posstest meningkat sebesar 43.50 setelah 

mendapatkan treatment/perlakuan menggunakan model pembelajaran Example 

and Non Example. 
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4. Uji normalitas 

 Untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest normal atau tidak, 

peneliti menggunakan uji normalitas. Peneliti menggunakan program SPPS 

untuk menganalisis uji normalitas. 

Hipotetis : 

¶ H0 : Data mengikuti distribusi normal 

¶ H1 : Data tidak mengikuti distribusi normal 

 Kriteria : 

- Tolak H0 apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05 berarti distribusi sampel tidak 

normal. 

- Terima H0 apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 berarti distribusi sampel 

normal.  

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dari hasil perhitungan 

diperoleh bahwa untuk Pretest, nilai signifikansi 0.200 > 0.05, maka distribusi 

data variabel Pretest berdistribusi normal, sedangkan untuk Posttest, nilai 

signifikansi 0.200 > 0.05, maka distribusi data variabel Posttest juga 

berdistribusi normal.  

Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-Wilk, dari hasil perhitungan 

diperoleh bahwa untuk Pretest, nilai signifikansi 0.541 > 0.05, maka distribusi 

data variabel Pretest berdistribusi normal, sedangkan untuk Posttest, nilai 

signifikansi 0.703 > 0.05, maka distribusi data variabel Posttest juga 

berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

Tabel 6. Uji normalitas pretest dan posttest 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai Pretest .170 10 .200
*
 .939 10 .541 

Nilai Posttest .200 10 .200
*
 .953 10 .703 
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5. Uji homogenitas 

Uji homogenitas untuk tiap variabel adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Uji homogenitas nilai Pretest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.688 2 5 .275 
 

Tabel 8. Uji homogenitas nilai Posttest 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.500 2 4 .198 

Kriteria: 

- Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka H0 diterima 

- Jika probabilitas (sig.) < 0.05 maka H0 ditolak 

Dari table 8 dan 9 diatas diperoleh: 

1. Untuk pretest, diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.275 > 0.05 sehingga data 

nilai pre test bervarian homogen. 

2. Untuk posttest, diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.198 > 0.05 sehingga data 

nilai pre test bervarian homogen. 

Uji homogenitas untuk keseluruhan data adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 9. Uji homogenitas nilai Pretest dan Posttest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.138 1 18 .161 

Kriteria: 

- Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka H0 diterima 

- Jika probabilitas (sig.) < 0.05 maka H0 ditolak 

Dari tabel 9 diatas diperoleh nilai probabilitas (sig.) 0.161 > 0.05 sehingga 

data sampel bervarian homogen. 

6. Uji signifikansi (Uji -t) dan hipotesis 

Tabel 10. Uji signifikansi (uji-t) dan hipotesis 

Variabel p-Value (Ŭ) Keterangan 

Pretest dan posttest 0.00 0.05 
Secara signifikan 

berbeda 
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, nilai t-test dari hasil 

keterampilan berbicara siswa (P-Value) adalah 0.00. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai P (P-Value) lebih rendah dari alfa (Ŭ), atau 0.00 < 0.05. Maka hasil 

hipotesis dari penelitian ini adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Itu berarti bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa setelah 

diberi treatment/perlakuan menggunakan model pembelajaran Example and non 

example. 

Dari hasil penelitian ini tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Example and non example dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SDN 37 

Mawa. 

 

4.2 Pembahasan  

 Setalah menghitung dan menganalisis data, Peneliti mempresentasikan 

hasil diskusi berdasarkan temuan. Bagian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

hasil skor siswa sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Example 

and non example untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. Peneliti menemukan 

bahwa model pembelajaran ini yang tepat dalam pengajaran mata pelajaran 

bahasa Indonesia, Siswa dapat mengetahui materi dari apa yang mereka 

lihat,dengar dan secara otomatis tersimpan dalam ingatannya sebelum siswa 

diberikan treatment dan model yang digunakan sangat berbeda. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai siswa pada saat di berikan pretest, menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah karena sebagian besar pada 

kategori kurang. Namum setelah diberikan treatment skor siswa meningkat 

menjadi kategori baik sekali dan tidak ada lagi siswa yang menjadi kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut, Peneliti dapat menggambarkan bahwa kemampuan 

siswa memahami pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran Energi dan 

perubahannya mengalami peningkatan. 

 Dengan menggunakan model pembelajaran Example and non example, 

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, Peneliti mampu memotivasi 

siswa untuk belajar dan memperhatikan materi yang telah peneliti sajikan. Selain 

itu juga dapat menghindari rasa bosan pada siswa. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa penggunaan model pembelajaran Example and non example meningkat. 

Penggunaan model ini dapat membantu siswa dalam belajar khususnya materi 

yang diajarkan. Selain itu juga dapat menumbuhkan solidaritas di kalangan 

pelajar khususnya dalam kelompok. 

Menurut Heriawan dkk (2012: 112) inilah beberapa kelebihan model 

pembelajaran Example and non example yaitu: Dalam kelompok siswa di tuntut 

aktif sehingga dengan model ini, Siswa lebih keritis dalam menganalisa gambar, 

Mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar dan siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. Model Pembelajaran Example 

and non example membantu menumbuhkan kerja sama yang baik antar siswa 

dalam menghadapi suatu permasalahan. 

Adapun kelebihan dan kekurangan model Example and non example 

adalah: 

Kelebihan Model Example and Non Example sebagai berikut:  

1) Siswa lebih keritis dalam menganalisa gambar.  

2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

 3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.  

Kekurangan Model Example and Non Example sebagai berikut: 

1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.  

2) Memakan waktu yang lama.  

Dari beberapa kelemahan dan kelebihan model Example and Non 

Example dapat diasumsikan bahwa setiap model pembelajaran memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing masing, Dalam hal ini guru harus mampu 

mengantisipasi kekurangan model pembelajaran yang digunakan pada saat 

mengajar. 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam kelompok kecil yang telah di bagi dari beberapa 

kelompok secara heterogen dan kemampuan akademiknya siswa. Model 

Example and non example merupakan model pembelajaran yang dapat 

merangsang aktivitas siswa untuk mengemukakan, pendapat, ide dan gagasan 

dalam pembelajaran. 
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, Energi dan perubahannya dengan 

menggunakan model pembelajaran example and non example ditemukan banyak 

siswa yang antusias dan percaya diri. Walaupan ada beberapa kendala yang 

dihadapi peneliti namun hal tersebut tetap dapat membuat siswa menikmati dan 

nyaman untuk belajar bahasa indonesia, karena peneliti berusaha untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya peneliti memberikan contoh nyata 

yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari siswa, Setiap kelompok maupun 

perorangan yang mengetahui jawabannya diberikan pujian yang menarik agar 

siswa semangat dalam belajar. 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran example and non example siswa dapat mengerti dalam 

mempelajari bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami materi yang diajarkan dibuktikan dengan nilai rata-rata 

pretest dan posttest dimana nilai rata-rata pretest adalah 46.50 (sangat kurang), 

sementara nilai rata-rata posttest adalah 90.00 (baik sekali). Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata memiliki perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah perlakuan jadi kemampuan keterampilan berbicara siswa dari yang 

kurang menjdi meningkat dalam kategori baik sekali. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh nilai rata-rata hasil pretest 

adalah 46.50 (kategori sangat kurang) dan nilai rata-rata hasil posttest adalah 

90.00 (kategori baik sekali). Itu berarti terdapat peningkatan antara nilai pretest 

dan posttest sebesar 43.50. Sementara itu, nilai t-test dari hasil keterampilan 

berbicara siswa (P-value) adalah 0.00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai P (p-

value) lebih rendah dari alfa (Ŭ), atau 0.00 < 0.05. Maka hasil hipotesis dari 

penelitian ini adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Itu berarti bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa setelah diberi 

perlakuan menggunakan Model Pembelajaran Example and Non Example. Dari 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Example and 

Non Example dapat meningkatkan Beterampilan Berbicara siswa Kelas III dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 37 Mawa. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran untuk: 

1. Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran example  and non example terhadap 

keterampilan berbicara siswa dapat merubah cara belajar dan memberi pengaruh 

yang positif bagi siswa. 

2. Bagi Guru  

Para guru diharapkan bisa menggunakan model pembelajaran Example 

and non example dalam pembelajaran agar siswa dapat berfikir kritis dan tidak 

tergantung pada teman atau guru, sehingga keterampilan berbicara siswa 

menjadi lebih meningkat dan siswa termotivasi untuk belajar bahasa indonesia. 

 

 

 

 



35 

 

 
 

3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Example 

and non example terhadap keterampilan berbicara siswa terdapat perbedaan yang 

signifikan, Ini bisa menjadi referensi - referensi peneliti selanjutnya. Model 

pembelajaran Example and non example ini dapat digunakan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya  pada kelas yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 1.  INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

SOAL 

1. Mengapa tubuh kita membutuhkan makanan dan minuman? 

2. Kemukakan 3 benda-benda yang ada disekitarnya yang 

berhubungan dengan energi? 

3. Kemukakan 3 benda yang menghasilkan energi panas? 

4. Energi apa yang dihasilkan oleh benda seperti blender dan kipas 

angin? 

5. Sebutkan salah satu benda yang menggunakan energi listrik 

menjadi energi gerak yang ada dirumah? 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN  

 

1. Karena tubuh kita membutuhkan energi 

2. Televisi,kipas angin,kulkas 

3. Televisi,lampu,setrika 

4. Menghasilkan energi gerak 

5. Blender,kipas angin 
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LAMPIRAN 2.  RUBRIK PENILAIAN  

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA  

 

 

No Kriteria yag dialami/ per nyataan Keterangan Skor 

1 

Meminta siswa untuk memberikan alasan 

yang tepat  tentang mengapa tubuh 

manusia membutuhkan makanan dan 

minuman  

a. Tidak tepat  1 

b. Kurang tepat  2 

c. Tepat 3 

d. Sangat tepat 4 

2 

Mengidentifikasi benda-benda yang ada 

di sekitar yang menghasilkan energi  

a. Tidak tepat  1 

b. Kurang tepat  2 

c. Tepat 3 

d. Sangat tepat 4 

3 

Mengidentifikasi tiga benda yang 

menghasilkan energi panas  

a. Tidak tepat  1 

b. Kurang tepat  2 

c. Tepat 3 

d. Sangat tepat 4 

4 

Mengidentifikasi energi apa yang di 

hasilkan oleh benda di sekitar yaitu: 

blender dan kipas angina 

a. Tidak tepat  1 

b. Kurangtepat  2 

c. Tepat 3 

d. Sangat tepat 4 

5 

Mengidentifikasi salah satu benda yang 

ada di rumah yang mengunakan energi 

listrik menjadi energi gerak 

a.  Tidak tepat  1 

b.  Kurang tepat  2 

c.  Tepat 3 

d.  Sangat tepat 4 

Skor maksimal 20 

 

Nilai Siswa=  
    

  
 x 100 
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LAMPIRAN 3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan :  SDN 37 MAWA 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 6 :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  2  :  Perubahan  Energi 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke          :  1 

Alokasi waktu             :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku 
anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Dasar Indikator  

3.

2

  

Menggali informasi 

tentang sumber dan 

bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis, visual, 

dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Mengidentifikasi informasi 

terkait  perubahan energi dengan 

tepat.     

 



43 

 

 
 

4.

2 

Menyajikan hasil 

penggalian informasi 

tentang konsep sumber 

dan bentuk energi dalam 

bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata 

baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menuliskan pokok-pokok 

informasitentang perubahan 

energi yang terdapat pada 

teks, dengan tepat. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

perubahan energi dengan tepat.  

2. Dengan menjawab pertanyaan, siswa dapat menuliskan pokok-pokok 

informasi tentang perubahan energi yang terdapat pada teks, dengan 

tepat.  

 

C. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 

Link:dicariguru,com (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. Gambar peristiwa perubahan energi pada kompor minyak tanah 

3. Tabel perubahan energi.  

4. Kaset/CD/VCD gerak dan lagu.  

 

D. PENDEKATAN & METODE  

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Model  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi 

 

E.  KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doôa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca doôa adalah siswa 

siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplinan siswa). 

3. Guru mengajak siswa untuk membuat 

komitmen tentang karakter apa yang 

mau mereka tunjukkan sepanjang proses 

belajar mengajar hari ini (kegiatan 

15 menit 
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penguatan karakter). 

4. Guru mengajak Siswa membaca senyap 

buku bacaan yang mereka bawa tentang 

Syair Matahari . Kegiatan membaca 

senyap dapat dilakukan selama 10 menit 

untuk penguatan penguatan literasi. 

Jika ada siswa yang tidak membawa 

buku bacaan, guru dapat meminjamkan 

buku-buku bacaan yang ada di kelas 

atau dari perpustakaan sekolah. 

5. Sebelum siswa membaca guru 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terkait teks syair yang akan dibaca (judul, 

pengarang, jumlah baris, jumlah bait, dan 

lain-lain) sebagai kegiatan pra-membaca. 

 

Kegiatan 

Inti  

Ayo Membaca 

1. Guru masuk ke inti pembelajaran 

dengan meminta siswa mengamati 

gambar charta peristiwa perubahan 

energi pada kompor minyak tanah 

2. Guru memantik rasa ingin tahu siswa 

dan memotivasi untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan gambar yang 

diamati. (Contoh pertanyaan: 

Gambar apakah ini? Siapa yang 

mempunyai alat ini di rumah? 

Adakah yang mengetahui bagian-

bagian yang ada pada alat ini? Dan 

sebagainya.) 

3. Kemudian siswa diminta membaca 

wacana berjudul ñPerubahan 

Energiò. 

4. Siswa membaca wacana tersebut 

bergantian per paragraf dengan suara 

nyaring.  

5. Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan seputar isi teks yang 

dibaca (lihat buku siswa) 

Ayo Berdiskusi 

1. Guru membentuk kelompok untuk 

berdiskusi. 

2. Guru meminta siswa secara 

berkelompok mendiskusikan 

perubahan energi apa saja yang 

terjadi di sekitar. 

140 menit 



45 

 

 
 

3. Masing-masing kelompok mencatat 

hasil diskusi pada tabel yang telah 

disiapkan. 

4. Guru mengamati proses diskusi, 

sambil melakukan penilaian sikap 

5. Masing-masing dari kelompok 

mengemukakan pendapatnya secara 

individu untuk penilaian 

keterampilan berbicara siswa. 

Kegiatan  

Penutup 

Guru dan siswa melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah dipelajari pada 

hari ini? 

2. Apa kegiatan yang paling disukai? 

3. Informasi apa yang ingin diketahui 

lebih lanjut? 

4. Bagaimana cara siswa mendapatkan 

informasi tersebut? 

5. Pertanyaan yang diajukan guru 

dapat dijawab secara lisan. 

6. Menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan 

Nasionalisme, Persatuan, dan 

Toleransi  
7. Salam dan doa penutup dipimpin 

oleh salah satu siswa (Religius)  

 

15 menit 
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1. Penilaian Keterampilan 

 Menyampaikan kembali informasi terkait sumber energi.  

 

N

o 

 

Kriteria  

Rubrik Kriteria  

Sangat baik 

 

4 

Baik  

 

3 

Cukup  

 

2 

Perlu 

pendampinga

n 

1  

1. Kesesuaian 

informasi 

Dengan 

sumber 

informasi 

Seluruh Informasi 

yang disampaikan 

sangat lengkapdan 

sesuai dengan 

informasi yang 

terdapat pada sumber 

informasi 

Sebagian 

besar 

informasi 

yang 

disampaika

n sangat 

lengkap 

dan sesuai 

dengan 

informasi 

yang terdapat 

pada sumber 

informasi 

Separuh saja 

informasi 

disampaikan 

dengan 

lengkap 

Hampir semua 

informasi 

tidak sesuai 

dengan sumber 

informasi 

2.  Susunan 

kalimat 

informasi 

Seluruh kalimat 

sesuai dengan 

EYD. 

 

Ada sedikit 

kalimat yang 

tidak sesuai 

EYD 

Separuh saja 

kalimat 

yang 

strukturnya 

sesuai EYD 

Belum mampu 

Menyusun 

kalimat yang 

sesuai dengan 

EYD 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

JUMIANTO,S.Pd.,M.Pd 

NIP. 196802042200103 1 002 

 

                                                                  

Peneliti  

                                             

ASMULIANTI  

NIM:1601414269 

 

 

 

 

 

éééé, 2020 

Guru wali kelas III 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA  

Kelas : III  

Tema 6 : Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1  : Sumber Energi 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator  

3.2  Menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi yang disajikan dalam 

bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait  

          sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian informasi 

tentang konsep sumber dan bentuk 

energi dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait sumber 

energi menggunakan kalimat 

sendiri dengan tepat. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa mampu menyusun informasi 

terkait sumber energi menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

2. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.  

 

D. SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Buku dapat didownload di Situs: 

www,gurumaju,com. 

2. Gambar/video yang menunjukkan perilaku penghematan sumber energi  

 

E. PENDEKATAN & METODE  

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doôa dipimpin oleh salah seorang 
siswa.  

3. Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakukan, 

tujuan kegiatan belajar, dan rencana penilaian. 

4. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen tentang 

karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses 

belajar mengajar hari ini. kegiatan penguatan Karakter 

(PPK). 

5. Guru meminta seorang siswa untuk bercerita tentang 

kegiatan sebelum berangkat ke sekolah. Siswa lain diminta 

menyimak. (Kegiatan literasi) 

6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait cerita 

yang telah disampaikan seorang siswa tersebut. Lalu 

meminta seorang siswa menceritakan kembali dengan 

bahasanya sendiri. 

7. Guru menghubungkan cerita tersebut dengan materi yang 

akan dipelajari 

    15  

    Menit 
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Kegiatan 

Inti  

 

 

 

 

¶ Siswa kembali ke kelas untuk melanjutkan kegiatan berikutnya. 

Ayo Berlatih 

¶ Siswa diminta membaca kembali teks berjudul Matahari 

Sumber Energi Terbesar. 

¶ Siswa bermain menyusun huruf, Huruf disusun membentuk 

kata. Kosa katanya berhubungan dengan sumber energi. 

 

¶ Siswa membentuk kelompok. Masing-masing anggota 

kelompok duduk membentuk lingkaran. Setelah berhasil 

menyusun huruf menjadi kata, satu anggota grup mulai 

membuat kalimat dengan menyebutkan satu kata awal. 

Kemudian anggota yang lain menambahkan satu kata, 

selanjutnya ditambah lagi satu kata dari anggota kelompok 

lainnya, dan begitu seterusnya sampai kalimatnya sempurna. 

(Collaborative). 

Ayo Berdiskusi 

¶ Siswa diminta mendiskusikan bagaimana cara menghemat air.  

¶ Siswa mencatat hasil diskusi. 

¶ Siswa menyampaikan hasil diskusi masing-masing di depan 

kelas.  

Ayo Mengamati 

¶ Setelah berdiskusi siswa diminta mengamati gambar pada 

lembar kerja hal 18 lalu menentukan gambar yang tepat terkait 

perilaku terkait pemanfaatan energi. 

 

¶ Setelah selesai siswa mengumpulkan tugasnya. 

¶ Guru melakukan penilaian dan evaluasi hasil belajar 

Kegiatan Bersama Orang Tua 

Orang tua bercerita tentang kebiasaan yang baik dalam 

memanfaatkan energi, membuat komitmen bersama untuk 

menerapkannya di rumah 

   

 

 

 

  140 

 menit 



50 

 

 
 

Kegiatan 

Penutup 

A. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 

2. Bagaimana perasaan setelah bermain jalan dan lari 

mundur? 

3. Apa kegiatan yang paling disukai? 

4. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 

5. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi 

tersebut? 

B. Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab secara lisan atau 

tulisan. Jika guru menginginkan siswa menuliskan jawaban 

pertanyaan refleksi, sebaiknya siswa memiliki buku tulis 

khusus untuk refleksi. 

C. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 

Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  
D. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 

(Religius)  

    15  

    menit 

 

E. PENILAIAN  

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  

sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 

presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian sebagai 

berikut. 

1. Penilaian Sikap 

Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar 

observasi (Lihat pedoman penilaian sikap) 

2. Penilaian Pengetahuan 

1. Tes lisan tentang kosakata terkait sumber energi dan maknanya 

2. Tes lisan tentang kewajiban-kewajiban menghemat sumber energi 
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3. Penilaian Keterampilan 

Menyusun huruf menjadi kata dan menyusun kata menjadi kalimat.  

 

  No Kriteria  Rubrik Kriteria  

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 
Perlu 

Pendampingan 

1 

1 Menyusun Huruf 

menjadi  kata 

Seluruh huruf 

dapat disusun 

menjadi  kata 

dengan benar 

dan dengan 

ejaan  yang 

tepat dalam 

waktu  yang 

tersedia 

Ada 

kekeliruan 

dalam 

menyusun 

kata namun 

tidak melebihi 

25% atau ada 

tambahan 

waktu 

Ada kekeliruan 

dalam 

menyusun kata 

sampai 

mencapai 40% 

 

 
 

Hampir seluruh 

huruf belum 

mampu disusun 

menjadi kata. 

2 Menyusun kata 

menjadi kalimat 

 

Semua kalimat 

disusun dengan 

struktur yang 

benar, dengan 

penggunaan 

diksi yang baik, 

dan ejaan  tepat 

 

Seluruh 

kalimat 

berhasil 

disusun 

namun 

ada sedikit 

kekeliruan 

dalam 

struktur 

dan ejaan 

Hanya sekitar 

50% kalimat 

disusun 

dengan benar 

 

Kekeliruan 

penyusunan 

kalimat lebih 

dari 50% 
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- Menyampaikan hasil diskusi  

 
No Kriteria  Rubrik Kriteria  

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

1 Kesesuaian hasil 

diskusi dengan 

topik diskusi 

Seluruh informasi 

hasil diskusi yang 

disampaikan sesuai 

dengan topik 

Ada sebagian 

hasil diskusi yang 

tidak sesuai 

dengan topik 

Sebagian 

hasil diskusi 

tidak sesuai 

dengan topik 

Hasil diskusi 

belum sesuai 

dengan topik 

yang ditentukan 

2 Kemampuan 

menyampaikan 

hasil diskusi 

Hasil diskusi 

disampaikan dengan 

lancar, penuh percaya 

diri dan dengan bahasa 

yang runut dan  

mudah dipahami 

Ada sedikit 

kekurangan 

dalam 

menyampaikan 

hasil diskusi 

 

Hasil 

diskusi 

dapat 

disampaika

n namun 

beberapa 

kali perlu 

arahan dan 

motivasi 

dari guru 

Belum mampu 

menyampaikan 

hasil diskusi jika 

tidak diarahkan 

dan dimotivasi 

guru 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

JUMIANTO, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 196802042200103 1 002 

ééééééé,    2020 

Guru Kelas 3  , 

 

DESI ULANDARI, S.Pd.SD 

NIP. 19860930201409 2 002 

 

 

Peneliti 

ASMULIANTI  

NIM : 1601414269 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA 

Kelas  : III  

Tema 6 : Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1  : Sumber Energi 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 3 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator  

3.2 Menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi yang disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1.Mengidentifikasi informasi 

terkait sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian informasi 

tentang konsep sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menceritakan Kembali 

secara tertulis informasi tentang 

sumber energi yang terdapat pada 

teks dengan tepat. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan membaca teks siswa dapat mengidentifikasi informasi terkait 

sumber energi dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks siswa dapat menceritakan kembali secara tertulis 

informasi tentang sumber energi yang terdapat pada teks dengan tepat. 

 

D. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Buku dapat didownload dari: 

www,gurumaju,com. 

2. Gambar/video tentang penghematan energi  

 

E. PENDEKATAN & METODE  

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doôa dipimpin oleh salah seorang 
siswa. Siswa yang diminta membaca doôa adalah siswa 

siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplinan siswa). 
3. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen tentang 

karakter apa yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses 

belajar mengajar hari ini (kegiatan penguatan karakter). 

4. Guru mengajak Siswa membaca senyap buku bacaan yang 

mereka bawa tentang Syair Matahari . Kegiatan membaca 

senyap dapat dilakukan selama 10 menit untuk penguatan 

penguatan literasi. Jika ada siswa yang tidak membawa 

buku bacaan, guru dapat meminjamkan buku-buku bacaan 

yang ada di kelas atau dari perpustakaan sekolah. 

5. Sebelum siswa membaca guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terkait teks syair yang akan dibaca (judul, 

pengarang, jumlah baris, jumlah bait, dan lain-lain) sebagai 

kegiatan pra-membaca. 

    15  

    menit 

Kegiatan 

Inti  

Ayo Membaca 

¶ Guru memantik rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan teks yang 

akan dibaca. 

¶ Kemudian siswa membaca wacana yang ada pada buku 

teks berjudul ñMenjaga Kelestarian Energi adalah 

Kewajiban Bersamaò dengan nyaring secara bergantian. 

¶ Guru melakukan tanya jawab seputar isi teks yang dibaca. 

(Critical thinking  and Problem Solving) 

    140 

    menit 
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¶ Selanjutnya siswa menjawab pertanyaan dibuku siswa yang 

ada hubungannya dengan wacana diatas. 

Ayo Mencoba 

¶ Guru menjelaskan bahwa hari ini mereka akan belajar 

kembali tentang variasi pola irama pada sebuah lagu. 

¶ Siswa memperhatikan bagian-bagian lagu yang 

menunjukkan variasi pola irama. 

¶ Siswa diminta menyanyi bersama-sama. (Collaborative) 

¶ Setelah bernyanyi siswa berlatih memainka instrumen 

musik ritmis mengiringi lagu tersebut 

¶ Siswa mencoba menyanyi dan memainkan alat musik ke 

depan kelas baik sendiri-sendiri, berpasangan, atau 

berkelompok 

Kegiatan 

Penutup 

A. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini? 

2. Apa kegiatan yang paling disukai? 

3. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 

4. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi 

tersebut? 

5. Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab 

secara lisan atau tulisan. Jika guru menginginkan 

siswa menuliskan jawaban pertanyaan refleksi, 

sebaiknya siswa memiliki buku tulis khusus untuk 

refleksi. 

B. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 

Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  
C. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 

(Religius) 

    15  

    menit 
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G.  PENILAIAN  

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  

sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 

presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai 

berikut. 

1. Penilaian Sikap 

Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar 

observasi (Lihat pedoman penilaian sikap) 

2. Penilaian Pengetahuan 

1. Tes lisan tentang Informasi dalam teks 

3. Penilaian Keterampilan 

- Menyampaikan kembali informasi terkait sumber energi.  
No Kriteria  Rubrik Kriteria  

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

1 

Kesesuaian 

informasi 

dengan 

sumber 

informasi 

Seluruh 

Informasi yang 

disampaikan 

sangat lengkap 

dan sesuai 

dengan 

informasi 

yang terdapat 

pada sumber 

informasi 

Sebagian besar 

informasi yang 

disampaikan 

sangat lengkap 

dan sesuai 

dengan 

informasi 

yang terdapat 

pada sumber 

informasi 

Separuh saja 

informasi 

disampaikan 

dengan 

lengkap 

Hampir semua 

informasi 

tidak sesuai 

dengan sumber 

informasi 

2 

Susunan 

kalimat 

informasi 

Seluruh 

kalimat 

sesuai dengan 

EYD 

Ada sedikit 

kalimat yang 

tidak sesuai 

EYD 

Separuh saja 

kalimat yang 

strukturnya 

sesuai EYD 

Belum mampu 

menyusun 

kalimat yang 

sesuai dengan 

EYD 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

JUMIANTO, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 196802042200103 1 002 

                                           

Peneliti 

ASMULIANTI  

NIM : 1601414269 

 

ééééééé,   2020 

Guru Kelas 3  , 

 

DESI ULANDARI, S.Pd.SD 

NIP. 19860930201409 2 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 37 MAWA 

Kelas : III  

Tema 6 :  Energi dan Perubahannya 

Sub Tema  1  : Sumber Energi 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 4 

Alokasi waktu : 1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

     Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator  

3.2  Menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi yang disajikan dalam bentuk 

lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

3.2.1. Menemukan kosakata terkait 

sumber energi dengan tepat. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian informasi 

tentang konsep sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.2.1. Menyusun informasi terkait 

sumber energi menggunakan 

kalimat sendiri dengan tepat. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan , siswa mampu menyusun informasi terkait sumber energi 

menggunakan kalimat sendiri dengan tepat. 

2. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

kewajiban-kewajiban di rumah terkait sumber energi.  

3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menentukan perilaku yang 

menunjukkan kewajiban di rumah terkait penghematan sumber energi.  

 

D. SUMBER,  MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 3  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Buku dapat didownload dari: 

www,gurumaju,com. 

2. Gambar/video yang menunjukkan perilaku penghematan sumber energi  

 

E. PENDEKATAN & METODE  

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doôa dipimpin oleh salah 
seorang siswa.  

3. Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan 

dilakukan, tujuan kegiatan belajar, dan rencana 

penilaian. 

4. Guru mengajak siswa untuk membuat komitmen 

tentang karakter apa yang mau mereka tunjukkan 

sepanjang proses belajar mengajar hari ini. 

kegiatan penguatan Karakter (PPK). 

5. Guru meminta seorang siswa untuk bercerita 

tentang kegiatan sebelum berangkat ke sekolah. 

Siswa lain diminta menyimak. (Kegiatan literasi) 

6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait 

cerita yang telah disampaikan seorang siswa 

tersebut. Lalu meminta seorang siswa menceritakan 

kembali dengan bahasanya sendiri. 

7. Guru menghubungkan cerita tersebut dengan materi 

yang akan dipelajari 

    15  

    menit 

 

 

 

Kegiatan 

 

 

Ayo Membaca 
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Inti  ¶ Siswa diminta membaca teks berjudul ñAir dan Angin 
adalah Sumber Energiò. (Penguatan Literasi) 

 
¶ Siswa diminta mencermati kosakata yang khas terkait 

sumber energi pada teks tersebut. Siswa boleh 

mengajukan pertanyaan jika belum memahami arti kata-

kata baru yang dijumpainya. 

¶ Jika siswa sudah memahami kosakata tersebut guru 

meminta siswa memberi contoh kalimat yang dapat 

dibuat dari kosakata tersebut secara lisan. 

Ayo Berlatih 

¶ Setelah beberapa siswa memberi contoh kalimat, guru 
mengajak siswa bermain menyusun kartu huruf 

membentuk kata yang berhubungan dengan energi. 

¶ Setelah bermain menyusun kartu huruf siswa diminta 
membuat kalimat dari kata tersebut dengan permainan 

menyambung kata secara berkelompok. 

¶ Perhatikan huruf-huruf pada kotak berikut! Temukan 8 
kata tersembunyi di dalam kotak. Kata-kata tersebut 

terdapat pada bacaan di atas. Cari secara mendatar, 

menurun, atau diagonal (miring). Berikan tanda jika 

sudah menemukan 

 
¶ Tuliskan 5 informasi tentang sumber energi pada 

wacana di halaman 32-34 (lihat buku siswa)! 

¶ Lengkapilah kalimat berikut ini dengan kata yang tepat! 

menit 

 


